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Abstract: Pengelolaan limbah organik rumah tangga masih menjadi
tantangan di berbagai daerah, termasuk Kecamatan Poncokusumo,
Kabupaten Malang, akibat rendahnya pemanfaatan limbah menjadi
produk bernilai tambah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota TP-PKK
dalam  mengolah limbah organik menjadi eco-enzyme  serta
mengembangkannya sebagai pembersih alami yang ramah lingkungan dan
bernilai  ekonomi. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan,
penyuluhan, pelatihan praktik pembuatan eco-enzyme dan sabun cuci

Poncokusumo piring berbasis eco-enzyme, serta evaluasi menggunakan pre-test, post-test,

observasi keterampilan, dan kuesioner kepuasan peserta. Kegiatan diikuti
oleh 51 peserta yang berasal dari 10 desa di Kecamatan Poncokusumo.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta
sebesar 78,2% dengan perbedaan yang signifikan (p<0,001), sedangkan
82,4% peserta mampu mempraktikkan pembuatan eco-enzyme secara
mandiri sesuai prosedur. Tingkat kepuasan peserta juga sangat tinggi,
dengan 89% menyatakan puas terhadap pelaksanaan kegiatan dan 96%
menyatakan memperoleh tambahan pengetahuan. Program ini tidak
hanya meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola limbah
organik rumah tangga, tetapi juga mendorong terbentuknya kelompok
masyarakat yang berinisiatif mengembangkan produk turunan eco-enzyme
sebagai peluang usaha berbasis ekonomi sirkular. Kegiatan ini berpotensi
mendukung pengurangan timbulan sampah organik, pemberdayaan
perempuan, serta penguatan praktik pembangunan berkelanjutan di
tingkat komunitas.

© 2026 SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga, khususnya sampah organik,
masih menjadi isu serius di berbagai wilayah di Indonesia [1]. Data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan menunjukkan bahwa sekitar 60—65% dari total
timbulan sampah nasional berasal dari limbah organik seperti sisa makanan, kulit buah,
dan sayuran. Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran air dan udara akibat proses pembusukan
yang menghasilkan gas metana dan bau tidak sedap [2,3]. Kecamatan Poncokusumo
merupakan salah satu wilayah agraris di Kabupaten Malang dengan aktivitas pertanian
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dan rumah tangga yang menghasilkan limbah organik cukup besar setiap harinya [4,5].
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar masyarakat di wilayah ini masih
mengelola sampah organik secara konvensional, seperti dibakar atau dibuang ke tempat
pembuangan akhir (TPA), tanpa upaya pengolahan lebih lanjut [6,7]. Kondisi ini
menunjukkan rendahnya tingkat pemanfaatan kembali limbah organik sebagai sumber
daya yang bernilai ekonomi [2].

TP-PKK (Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) Kecamatan
Poncokusumo memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan berbasis rumah tangga. Namun, wawancara awal dengan ketua TP-PKK
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota belum memiliki keterampilan dalam
mengolah limbah dapur menjadi produk bermanfaat [8,9]. Kegiatan TP PKK lebih
berfokus pada bidang sosial dan administrasi, sementara potensi pengembangan produk
ramah lingkungan berbasis kearifan lokal belum tergarap optimal [10]. Salah satu inovasi
yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan eco-enzyme yaitu larutan alami hasil fermentasi
limbah organik (kulit buah dan sayur), gula merah, dan air, yang dapat digunakan sebagai
pembersih rumah tangga multifungsi, pupuk cair, dan disinfektan [4,11]. Eco-enzyme
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti asam organik (asetat, sitrat, laktat) serta
enzim seperti amilase dan lipase yang berfungsi sebagai agen pembersih dan pengurai
lemak [12]. Proses fermentasi sederhana dan bahan baku yang mudah ditemukan
menjadikan eco-enzyme sangat cocok diterapkan oleh masyarakat pedesaan. Beberapa
penelitian terdahulu juga menunjukkan potensi besar eco-enzyme dalam pengelolaan limbah
organik [13]. Fermentasi limbah kulit buah menjadi eco-enzyme dapat menurunkan kadar
BOD dan COD air limbah hingga 30-40%, sehingga membantu menjaga kualitas
lingkungan [14,15]. Produk berbasis eco-enzyme memiliki efektivitas pembersihan yang
setara dengan pembersih kimia ringan, namun tanpa efek residu berbahaya [16].

Dari perspektif sosial ekonomi, penerapan teknologi eco-enzyme juga dapat
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Produk hasil fermentasi dapat dijual sebagai
pembersih alami, sabun cair, atau pengharum ruangan dengan biaya produksi rendah.
Dengan demikian, kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme dapat berfungsi ganda, yaitu:
mengurangi sampah organik rumah tangga dan meningkatkan pendapatan keluarga
melalui produksi dan penjualan produk ramah lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi konkret terhadap
permasalahan lingkungan dan ekonomi rumah tangga di Kecamatan Poncokusumo.
Melalui pelatihan pembuatan pembersih alami berbasis eco-enzyme, diharapkan anggota
TP-PKK dapat memperoleh keterampilan praktis sekaligus kesadaran baru tentang
pentingnya pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui tahapan yang
terstruktur dan partifipasif. Hal ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan serta
peningkatan keterampilan anggota TP. PKK kecamatan Poncokusumo agar
mengiingkatkan oemahaman dan kesadaran akan lingkungan dan dapat memanfaatkan
limbah dapur yang dihasilkan serta dapat mengolahnya menjadi sebuah produk yang
bermanfaat serta bernilai ekonomi. Untuk memaksimalkan program pengabdian
masyarakat, maka pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi beberapa tahapan yakni tahap
persiapan, tahap penyuluhan serta tahap pelatihan pembuatan eco-enzyme dan pembersih
alami berbasis eco-enzyme [10].
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Tahapan Persiapan
Tahap persiapan dilakukan untuk mempersiapkan kegiatan inti dengan tahapan

sebagai berikut.

a. Koordinasi dengan koordinator TP. PKK Kecamatan Poncokusumo untuk
mendiskusikan kebutuhan, jadwal kegiatan, serta kondisi mitra kelompok masyarakat

b. Persiapan materi, alat dan bahan untuk penyuluhan dan pelatihan. Materi disusun
dalam bentuk presentasi dan booklet yang dibagikan kepada peserta pelatihan agar
peserta dapat mempraktekkan Kembali dalam kehidupan sehari-hari.

c. Persiapan sarana dan prasarana dilakukan dengan berkoordinasi dengan tim kecamatan
Poncokusumo terkait ketersediaan laptop, LCD projector, speaker, serta ruang pelatihan.

d. Pembagian tugas tim pengabdian dimana dosen sebagai fasilitator dan narasumber,
mahasiswa sebagai asisten, sedangkan mitra berperan aktif sebagai subjek sasaran
program [6].

Gambar 1. Pemberian kit pelatihan

Tahap Penyuluhan
Penulisan Tahap penyuluhan bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada

mitra mengenai pentingnya pemanfaatan sampah dapur menjadi eco-enzyme yang dapat

dimanfaatkan menjadi pembersih yang bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Tahap

penyuluhan dilakukan melalui beberapa rangkaian untuk mengukur ketercapaian program

sebagai berikut.

a. Pengisian daftar hadir peserta untuk melihat jumlah dan klasifikasi peserta yang
mengikuti kegiatan

b. Pengisian pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta terhadap sampah dapur,
eco-enzyme, serta pemanfaatannya

c. Pemberian materi tentang pemanfaatan sampah dapur menjadi eco-enzyme dan
penggunaaannya sebagai pembersih alami yang ekonomis dan ramah lingkungan.
Peserta juga diajarkan tentang komersialisasi hasil pelatithan agar dapat membantu
perekonomian keluarga. Terdapat pula sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan
pada para peserta untuk bertanya lebih lanjut kepada narasumber.

d. Pengisian post-test dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta serta untuk
mengetahui dampak penyuluhan kepada mitra [17].

Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan menekankan kemampuan peserta untuk dapat memproduksi eco-
enzyme dari sampah dapur dengan komposisi yang tepat secara langsung. Tahap ini
dilakukan dengan cara peserta mempraktekkan langsung pembuatan eco-enzyme dan sabun
cuci piring melalui beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok kecil dipandu oleh seorang

SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 1897



Suhartati et al doi.org/10.55681/swarna.v5i7.3605

dosen pendamping dan dibantu oleh mahasiswa. Hal ini bertujuan agar setiap peserta
benar-benar memahami dan mampu mempraktekkan langsung pembuatan eco-enzyme dan
sabun cuci piring agar peserta dapat mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari bahkan
untuk dikomersialisasikan [10,18].

Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan
Evaluasi dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.
a. Observasi lapangan untuk menilai keterlaksanaan kegiatan melalui keterampilan
peserta dalam membuat eco-enzyme dan sabun pencuci piring
b. Pengisian kuisioner oleh peserta pelatihan sebagai indikator pencapaian tujuan,
kebermanfaatan, serta harapan peserta
c. Uji paired sample t-test [17,19].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri
Malang di kecamatan Poncokusumo berjalan sesuai dengan rencana. Seluruh target yang
mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra berhasil dicapai [10].

Gambaran Umum Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan pembuatan pembersih alami berbasis eco-enzyme berlangsung
pada tanggal 12 Agustus 2025 di Pendopo Kecamatan Poncokusumo dan dihadiri oleh 51
peserta yang merupakan perwakilan TP-PKK dari 10 desa. Seluruh peserta mengikuti
kegiatan dari awal hingga akhir dengan tingkat kehadiran 100%. Sesi pertama diisi dengan
penyuluhan konsep dasar eco-enzyme, manfaat, serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari banyaknya pertanyaan yang
muncul seputar keamanan, durasi fermentasi, dan potensi usaha. Sesi berikutnya adalah
praktik langsung pembuatan eco-enzyme, di mana peserta dibagi dalam 10 kelompok kecil
untuk mempraktikkan proses pencampuran bahan, pengisian wadah fermentasi, dan
teknik penyimpanan. Tim pelaksana juga memberikan demonstrasi penggunaan eco-
enzyme matang sebagai pembersih lantai dan peralatan dapur. Peserta diperlihatkan
perbandingan efektivitas antara larutan eco-enzyme dan air biasa, sehingga dapat
memahami manfaat langsung dari produk tersebut. Suasana kegiatan berlangsung
interaktif dan komunikatif. Peserta aktif berdiskusi, mencatat tahapan fermentasi, dan
saling berbagi pengalaman mengenai jenis kulit buah yang paling mudah diperoleh dari
lingkungan sekitar [6,10,17].

Gambar 3. Penyuluhan pemanfaatan eco-enzyme oleh narasumber
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Hasil Evaliasi Pengetahuan Mitra

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 51
peserta menggunakan kuesioner berisi 20 pertanyaan terkait konsep, manfaat, dan teknik
pembuatan eco-enzyme. Hasil pengukuran ditampilkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Rata-rata

No Indikator Pengetahuan Rata-rata Skor Post- Peningkatan
Skor Pre-test (%)
test
1 Pengertian dan konsep eco-enzyme 42,1 83,5 98,6
2 Proses fermentasi dan bahan baku 47,3 81,4 72,0
3 Manfaat eco-enzyme bagi 44,7 82.8 852
lingkungan
4 Potensi produk untuk usaha rumah 396 75.9 91,6
tangga
Rata-rata keseluruhan 43,4 80,9 78,2

Berdasarkan data pada Tabel 1, terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan peserta
sebesar 78,2% setelah mengikuti pelatihan. Nilai t-hitung dari uji paired sample t-test
sebesar 12,47 dengan p-value < 0,001 menunjukkan peningkatan yang signifikan secara
statistik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi dan metode
partisipatif yang diterapkan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang eco-
enzyme dan potensinya [19].

Hasil Evaluasi Keterampilan Peserta

Selain peningkatan pengetahuan, kemampuan praktik peserta juga diukur melalui
observasi langsung selama sesi pembuatan eco-enzyme. Kriteria penilaian mencakup
kategori kemampuan peserta seperti tinggi (mandiri dan sesuai prosedur), sedang (butuh
bimbingan ringan), rendah (perlu pendampingan intensif) seperti yang disajikan dalam
Tabel 2.

g . ’
Gambar 4. Pelatihan pebuatan sabun cuci Gambar 5. Penandatanganan berita
piring eco-enzyme acara
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Gambar 6. Foto bersama peserta pelatihan

Tabel 2. Persentase kategori kemampuan peserta

Kategori Kemampuan Jumlah Peserta Pers(;n)tase
0
Tinggi (mandiri dan sesuai prosedur) 42 82,4
Sedang (butuh bimbingan ringan) 7 13,7
Rendah (perlu pendampingan intensif) 2 3,9
Total 51 100

Dari hasil tersebut, 82,4% peserta tergolong memiliki keterampilan tinggi, mampu
membuat eco-enzyme secara mandiri tanpa kesalahan berarti. Hal ini menandakan
keberhasilan metode pelatihan yang menekankan pendekatan langsung (kands-on learning).
Beberapa peserta awalnya kesulitan menentukan rasio bahan 3:1:10. Namun setelah
didemonstrasikan secara langsung oleh tim pengabdian, peserta dapat memahami dan
mempraktikkan dengan benar. Peserta juga dilatih untuk mengenali tanda fermentasi yang

baik, seperti munculnya aroma asam segar dan tidak busuk, serta terbentuknya endapan
halus di dasar wadah [20].

Analisis Efektivitas Pelatihan
Efektivitas pelatithan dapat dilihat dari kombinasi hasil pengetahuan dan

keterampilan serta persepsi peserta. Berdasarkan kerangka model pelatihan, keberhasilan

program dapat diukur dari empat tingkat hasil: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil

akhir [20].

a. Reaksi (Reaction): Peserta memberikan umpan balik positif terhadap materi, metode,
dan interaksi dengan instruktur. Rata-rata skor kepuasan 92% (kategori sangat baik).

b. Pembelajaran (Learning): Peningkatan rata-rata skor pengetahuan 78,2% membuktikan
terjadinya proses pembelajaran efektif

c. Perilaku (Behavior): Peserta mulai mempraktikkan pembuatan eco-enzyme di rumah dan
membagikan pengalaman kepada warga sekitar.

d. Hasil (Resulf): Terbentuk kelompok kecil TP-PKK yang berinisiatif mengembangkan
produk turunan eco-enzyme, seperti sabun cair dan pembersih lantai alami.
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Kuisioner Kepuasan Mitra

Kepuasan peserta L ——— 307,
Peningkatan keterampilan 8% 92%
Peningkatan kemandirian - 72%
penabahan pengetahuan e 96%
Pendampingan tim sudah sesuai e 74%
Anggota tim terlibat aktit I e — 39%
Memberikan solusi atas masalah L —— 9] %

0% 20% 40% 60% 80% 100% 120%

M kurang M setuju

Gambar 6. Hasil Kuisioner Kepuasan Mitra

Dari keempat indikator tersebut, kegiatan ini memenuhi tiga komponen utama
keberhasilan pelatihan berbasis masyarakat. Keberhasilan transfer teknologi ramah
lingkungan di tingkat rumah tangga ditentukan oleh efektivitas pelatthan dan
pendampingan pasca kegiatan [21]. Kuisioner kepuasan dibagikan setelah pelaksanaan
kegiatan kepada 51 peserta. Sebanyak 89% peserta menyatakan puas akan pelaksanaan
PPM, sebanyak 92% peserta merasakan peningkatan keterampilan, sebanyak 72% peserta
merasakan peningkatan kemandirian, dan sebanyak 96% merasa mendapatkan
penambahan pengetahuan. Terdapat 74% peserta merasa pendampingan tim sudah sesuai,
89% peserta merasa anggota tim terlibat aktif, serta 91% peserta merasa menerima solusi
atas permasalahan yang ada.

Peningkatan Pengetahuan Mitra

Penerapan IPTEK pada Mitra

100% 85%

80% 73% 71%

60%

40% 24% 20%

20% 1%

o [ ] :
Penerapan teknologi Pemanfaatan sampah dapur Pemanfaatan IPTEK untuk
fermentasi sederhana menjadi eco-enzim dan sabun komersialisasi produk
cuci piring ecoenzim

B Sebelum PPM Sesudah PPM

Gambar 7. Penerapan IPTEK pada Mitra

Hasil peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa metode penyuluhan
interaktif dengan visualisasi dan praktik langsung sangat efektif. Proses transfer ilmu dalam
kegiatan ini juga memperlihatkan pendekatan experiential learning, di mana peserta
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belajar melalui pengalaman langsung. Belajar melalui pengalaman, refleksi, dan
penerapan kembali [22].

Peningkatan Keterampilan

Peningkatan Keterampilan Masyarakat

100% .
80% 81% 75%

60%
40%

20% 2% 39%
0% I —
Keterampilan membuat eco-enzim dari sampah  Keterampilan membuat produk pembersih
dapur alami berbasis eco-enzim

B Sebelum PPM Sesudah PPM

Gambar 8. Peningkatan Keterampilan Masyarakat

Keberhasilan 82,4% peserta dalam praktik menunjukkan ketercapaian hasil belajar
tingkat tinggi. Proses fermentasi yang baik dapat dipahami bahkan oleh non-ahli jika
tahapan dijelaskan secara aplikatif.

Dampak Lingkungan dan Sosial

Perbaikan Tata Nilai Masyarakat
100% 85% A% 87%
80%
60%
40%
20%
0%

32%
15%

Kesadaran kesehatan keluarga Kesadaran kesehatan keluarga Kepedulian terhadap
akan bahaya jangka panjang untuk menggunakan lingkungan dengan
pembersih sintetis pembersih yang aman bagi menggunakan sampah dapur
kesehatan dan ramah untuk membuat ecoenzim
lingkungan

H Sebelum PPM  H Sesudah PPM
Gambar 9. Perbaikan Tata Nilai Masyarakat

Dari segi lingkungan, peserta yang melanjutkan pembuatan eco-enzyme berpotensi
mengurangi volume sampah dapur hingga 2-3 kg per rumah tangga per minggu. Jika
dikalikan jumlah anggota TP-PKK, maka potensi reduksi sampah organik mencapai 400
kg per bulan di satu kecamatan. Secara sosial, kegiatan ini memperkuat solidaritas
antaranggota TP-PKK, meningkatkan rasa percaya diri, serta menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya peran perempuan dalam pelestarian lingkungan [18].
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai pelatihan pembuatan pembersih alami
berbasis eco-enzyme bagi TP-PKK Kecamatan Poncokusumo telah berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran lingkungan masyarakat secara signifikan. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 78,2% dan
82,4% peserta mampu mempraktikkan pembuatan eco-enzyme secara mandiri sesuai
prosedur. Penerapan metode pelatihan partisipatif dan praktik langsung terbukti efektif
dalam mentransfer pengetahuan teknis fermentasi sederhana menjadi keterampilan
aplikatif yang relevan bagi kebutuhan rumah tangga. Selain dampak edukatif, kegiatan ini
juga menumbuhkan kesadaran akan nilai ekonomi limbah dapur melalui pemanfaatan eco-
enzyme sebagal produk pembersih ramah lingkungan yang dapat dijual kembali.
Terbentuknya kelompok kerja TP-PKK dan inisiatif pengembangan produk turunan
menunjukkan adanya komitmen keberlanjutan kegiatan, sehingga program ini tidak hanya
berkontribusi terhadap pengurangan sampah organik, tetapi juga memperkuat peran
perempuan dalam pembangunan berkelanjutan di tingkat komunitas.
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1. Politeknik Negeri Malang dana DIPA Tahun Anggaran 2025 (Nomor SP DIPA-
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bidang pengelolaan lingkungan dan inovasi produk ramah lingkungan.
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